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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kesadaran wajib pajak 
dan sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor 
di SAMSAT Waihaong, Kota Ambon. Penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif dengan pendekatan survei. Data dikumpulkan melalui kuesioner 
terstruktur yang dibagikan kepada 100 responden yang dipilih secara acak 
menggunakan teknik simple random sampling. Analisis data dilakukan 
dengan regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kesadaran wajib pajak (X1) dan sanksi perpajakan (X2) berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak (Y). Persamaan regresi yang 
diperoleh adalah Y = 0,738 + 1,222X1 + 0,128X2, dengan nilai koefisien 
determinasi (R²) sebesar 0,853. Hal ini menunjukkan bahwa kesadaran wajib 
pajak dan sanksi perpajakan secara bersama-sama menjelaskan 85,3% variasi 
kepatuhan wajib pajak, sementara sisanya sebesar 14,7% dipengaruhi oleh 
faktor lain. Kesadaran wajib pajak memiliki pengaruh yang lebih dominan 
dibandingkan sanksi perpajakan, dengan koefisien masing-masing sebesar 
1,222 dan 0,128. Penelitian ini merekomendasikan peningkatan edukasi dan 
sosialisasi kepada masyarakat mengenai manfaat pajak serta penegakan 
sanksi yang tegas dan jelas untuk mendorong kepatuhan wajib pajak. Temuan 
ini memberikan kontribusi penting bagi pengelolaan pajak di daerah dengan 
karakteristik sosial ekonomi yang unik seperti Kota Ambon. 

Kata Kunci: Kesadaran Wajib Pajak, Sanksi Perpajakan, Kepatuhan, Regresi 
Linear 

ABSTRACT 

his study aims to analyze the influence of taxpayer awareness and tax sanctions on 
motor vehicle taxpayer compliance at SAMSAT Waihaong, Ambon City. The research 
employs a quantitative method with a survey approach. Data were collected through 
structured questionnaires distributed to 100 randomly selected respondents using a 
simple random sampling technique. Data analysis was conducted using multiple 
linear regression. The results indicate that taxpayer awareness (X1) and tax sanctions 
(X2) have a positive and significant effect on taxpayer compliance (Y). The regression 
equation obtained is Y = 0.738 + 1.222X1 + 0.128X2, with a coefficient of 
determination (R²) value of 0.853. This shows that taxpayer awareness and tax 
sanctions together explain 85.3% of the variability in taxpayer compliance, while the 
remaining 14.7% is influenced by other factors. Taxpayer awareness has a more 
dominant effect than tax sanctions, with coefficients of 1.222 and 0.128, respectively. 
This study recommends enhancing public outreach and education about the benefits of 
taxes and enforcing clear and firm sanctions to encourage taxpayer compliance. These 
findings provide significant contributions to tax management in regions with unique 
socio-economic characteristics such as Ambon City. 

Keywords:Taxpayer Awareness, Tax Sanctions, Compliance, Linear Regression 
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PENDAHULUAN 

Kendaraan bermotor kini telah 
menjadi bagian integral dari kehidupan 
masyarakat modern. Fungsinya sebagai 
alat transportasi yang mendukung 
berbagai aktivitas harian menjadikannya 
kebutuhan pokok (Kadarisman et al., 
2015). Seiring dengan meningkatnya 
daya beli masyarakat terhadap 
kendaraan bermotor, jumlah wajib pajak 
kendaraan bermotor juga bertambah 
secara signifikan. Pajak kendaraan 
bermotor memberikan kontribusi besar 
dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja 
Daerah (APBD) yang menjadi sumber 
pendapatan penting bagi pemerintah 
daerah (Anggini et al., 2024). Hal ini 
tercermin dalam Undang-Undang No. 28 
Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan 
Retribusi Daerah, yang mengatur bahwa 
penerimaan pajak digunakan untuk 
mendukung berbagai program 
pembangunan, termasuk infrastruktur 
dan layanan publik. Dengan demikian, 
pajak kendaraan bermotor memegang 
peranan strategis dalam mendukung 
keberlanjutan pembangunan daerah 
(Susanti et al., 2020). 

Peningkatan jumlah kendaraan 
bermotor tidak serta merta diikuti 
dengan peningkatan tingkat kepatuhan 
wajib pajak. Berdasarkan data dari 
SAMSAT Waihaong, Kota Ambon, 
jumlah kendaraan bermotor yang 
menunggak pajak menunjukkan tren 
peningkatan selama tiga tahun terakhir. 
Dalam kurun waktu tersebut, kebijakan 
seperti pembebasan denda pajak dan Bea 
Balik Nama Kendaraan Bermotor (BBN-
KB) telah diterapkan untuk mendorong 
kepatuhan wajib pajak. Meskipun 
kebijakan ini memberikan kelonggaran 
tertentu bagi masyarakat, masalah 
mendasar seperti rendahnya kesadaran 
wajib pajak dan kurangnya pemahaman 
mengenai sanksi perpajakan masih 
menjadi hambatan yang signifikan dalam 

pengelolaan pajak kendaraan bermotor. Hal ini 
mencerminkan bahwa solusi jangka panjang 
harus mencakup peningkatan pemahaman 
masyarakat mengenai pentingnya pajak dan 
dampak positifnya bagi pembangunan. 

Salah satu permasalahan utama yang 
dihadapi dalam pengelolaan pajak kendaraan 
bermotor adalah rendahnya tingkat kepatuhan 
wajib pajak (Kurniawan, 2019). Tingkat 
kepatuhan yang rendah sering kali disebabkan 
oleh minimnya kesadaran masyarakat akan 
pentingnya pajak sebagai kontribusi 
pembangunan (Makaminan et al., 2013). 
Kesadaran wajib pajak meliputi pemahaman 
terhadap fungsi pajak dalam mendukung 
pembangunan infrastruktur, seperti jalan dan 
fasilitas umum, yang secara langsung 
mempengaruhi kualitas hidup masyarakat. Di 
sisi lain, sanksi perpajakan seharusnya berfungsi 
sebagai alat pencegah pelanggaran dengan 
menciptakan konsekuensi yang tegas bagi para 
pelanggar. Kurangnya sosialisasi mengenai 
penerapan sanksi dan ketidakpahaman 
masyarakat terhadap dampak finansial dari 
pelanggaran pajak juga turut menyumbang pada 
rendahnya kepatuhan wajib pajak (Suriambawa 
et al., 2018). 

Solusi yang dapat diterapkan untuk 
mengatasi masalah ini adalah melalui 
pendekatan yang terintegrasi antara edukasi dan 
penegakan hukum (Pratama et al., 2024). 
Sosialisasi intensif mengenai pentingnya pajak 
untuk pembangunan daerah dapat menjadi 
langkah awal yang efektif. Melalui kampanye 
publik dan penyuluhan yang melibatkan 
berbagai pihak, masyarakat dapat lebih 
memahami dampak positif dari pembayaran 
pajak (Ermawati et al., 2024). Selain itu, 
penerapan sanksi perpajakan yang tegas dan 
transparan diperlukan untuk meningkatkan 
kesadaran akan konsekuensi dari 
ketidakpatuhan. Kombinasi antara edukasi yang 
berfokus pada manfaat pajak dan sanksi yang 
bersifat preventif diharapkan dapat mendorong 
perubahan perilaku wajib pajak secara signifikan 
(Amalia et al., 2023). 
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Penelitian sebelumnya telah 
mengidentifikasi pengaruh signifikan 
dari kesadaran wajib pajak terhadap 
tingkat kepatuhan (Tuwo, 2016). Sebagai 
contoh, penelitian yang dilakukan oleh 
Menemukan bahwa tingkat kesadaran 
yang tinggi di kalangan wajib pajak 
berkontribusi besar terhadap pemenuhan 
kewajiban perpajakan. Selain itu, 
sosialisasi yang menekankan manfaat 
nyata dari pajak, seperti pembangunan 
fasilitas umum, terbukti mampu 
meningkatkan persepsi positif 
masyarakat terhadap kewajiban ini 
(Samuel, 2022). Hasil penelitian ini 
menggarisbawahi pentingnya 
pendekatan edukatif dalam 
meningkatkan kesadaran wajib pajak 
sebagai langkah awal untuk menciptakan 
budaya kepatuhan. 

Penerapan sanksi perpajakan yang 
tegas dan transparan dapat menjadi 
faktor pendorong utama dalam 
meningkatkan kepatuhan wajib pajak 
(Amalia et al., 2023). Sanksi administrasi 
berupa denda yang dihitung berdasarkan 
durasi keterlambatan pembayaran pajak 
menciptakan konsekuensi finansial yang 
langsung dirasakan oleh wajib pajak. 
Model ini efektif karena memberikan 
insentif kepada masyarakat untuk 
mematuhi kewajiban pajak mereka guna 
menghindari beban denda yang semakin 
meningkat. 

Lebih jauh, pendekatan yang 
memadukan antara pemberian insentif 
dan penerapan sanksi dapat menjadi 
strategi yang lebih efektif. Kombinasi 
antara pemberian insentif berupa 
potongan pajak untuk pembayaran tepat 
waktu dan sanksi berupa denda progresif 
bagi keterlambatan. Pendekatan ini 
terbukti berhasil meningkatkan 
kepatuhan wajib pajak kendaraan 
bermotor di Kota Samarinda. Strategi ini 
tidak hanya memberikan motivasi bagi 
wajib pajak untuk patuh tetapi juga 
menciptakan sistem yang adil dengan 
memberikan penghargaan bagi yang 
mematuhi aturan dan hukuman bagi 
yang melanggar. Namun, meskipun 

penelitian terdahulu telah memberikan 
gambaran yang cukup jelas mengenai hubungan 
antara kesadaran wajib pajak dan penerapan 
sanksi dengan kepatuhan wajib pajak, sebagian 
besar studi tersebut berfokus pada wilayah 
perkotaan besar dengan karakteristik ekonomi 
yang relatif lebih maju. Di sisi lain, penelitian 
serupa di wilayah seperti Kota Ambon, dengan 
karakteristik sosial dan ekonomi yang berbeda, 
masih sangat terbatas. Hal ini menciptakan celah 
dalam literatur yang perlu diisi dengan studi 
yang lebih komprehensif mengenai konteks 
lokal. 

Sebagian besar penelitian cenderung 
membahas aspek kesadaran wajib pajak dan 
sanksi perpajakan secara terpisah. Padahal, 
kedua variabel ini memiliki hubungan yang 
saling terkait dan berpotensi memberikan 
gambaran yang lebih holistik jika dieksplorasi 
secara bersamaan. Dengan menggabungkan 
pendekatan edukasi dan penegakan hukum 
yang terintegrasi, penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi solusi yang lebih efektif dalam 
meningkatkan tingkat kepatuhan wajib pajak 
kendaraan bermotor di SAMSAT Waihaong, 
Kota Ambon. 

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk 
menganalisis pengaruh kesadaran wajib pajak 
dan sanksi perpajakan terhadap tingkat 
kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di 
SAMSAT Waihaong, Kota Ambon. Penelitian ini 
memberikan kontribusi baru dengan 
mengeksplorasi efektivitas kebijakan 
pembebasan denda pajak di wilayah dengan 
karakteristik ekonomi yang berbeda dari daerah 
lain di Indonesia. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan untuk 
menganalisis pengaruh kesadaran wajib pajak 
dan sanksi perpajakan terhadap kepatuhan 
wajib pajak kendaraan bermotor di SAMSAT 
Waihaong, Kota Ambon. Data penelitian 
dikumpulkan dari 100 responden wajib pajak 
yang terdaftar di SAMSAT Waihaong, yang 
mencakup individu yang memiliki kendaraan 
bermotor roda dua. Instrumen utama yang 
digunakan adalah kuesioner terstruktur dengan 
skala Likert untuk mengukur tingkat kesadaran, 
pemahaman terhadap sanksi perpajakan, dan 
tingkat kepatuhan wajib pajak. Selain itu, data 
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sekunder berupa laporan penerimaan 
pajak dan jumlah tunggakan pajak 
kendaraan bermotor selama tiga tahun 
terakhir diperoleh dari Badan 
Pendapatan Daerah (Bapenda) Kota 
Ambon. 

 
a. Sampel Penelitian 

Sampel penelitian diambil 
menggunakan metode simple random 
sampling, dengan mempertimbangkan 
total populasi kendaraan bermotor yang 
terdaftar di SAMSAT Waihaong 
sebanyak 178.680 unit. Ukuran sampel 
dihitung menggunakan rumus Slovin, 
dengan tingkat toleransi kesalahan 
sebesar 10%, yang menghasilkan 100 
sampel. Pengambilan sampel dilakukan 
secara acak, baik di lokasi SAMSAT 
maupun melalui kunjungan langsung ke 
rumah wajib pajak. Kriteria inklusi 
mencakup individu yang memiliki 
kendaraan bermotor roda dua, telah 
terdaftar di SAMSAT, dan memiliki 
riwayat pembayaran pajak dalam lima 
tahun terakhir. Hal ini bertujuan untuk 
memastikan bahwa data yang diperoleh 
relevan dengan fokus penelitian, yaitu 
analisis faktor-faktor yang memengaruhi 
kepatuhan wajib pajak kendaraan 
bermotor. 
 
b. Pendekatan dan Pengumpulan Data 

Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode 
survei untuk pengumpulan data. 
Eksperimen dilakukan melalui 
penyebaran kuesioner yang mencakup 
tiga variabel utama: kesadaran wajib 
pajak (X1), sanksi perpajakan (X2), dan 
kepatuhan wajib pajak (Y). Setiap 
variabel diukur menggunakan beberapa 
indikator, seperti pemahaman terhadap 
manfaat pajak, kemauan untuk 
membayar pajak, ketertiban dalam 
pelaporan, dan pemahaman terhadap 
jenis-jenis sanksi perpajakan. Model 
regresi linier berganda digunakan untuk 
menganalisis hubungan antara variabel 

independen dan dependen. Rumus yang 
digunakan adalah: 

 

Y = a + b1X1 + b2X2 + e  

Di mana Y adalah kepatuhan wajib pajak, 

X1 adalah kesadaran wajib pajak, X2 adalah 

sanksi perpajakan, aaa adalah konstanta, b1 dan b2 

adalah koefisien regresi masing-masing variabel 

independen, dan eee adalah error.  
Pengumpulan data dilakukan selama 

periode satu bulan, dengan tim peneliti langsung 
memandu responden dalam pengisian 
kuesioner untuk memastikan pemahaman yang 
jelas terhadap setiap pertanyaan. Responden 
diminta untuk memberikan penilaian atas 
pernyataan yang disediakan menggunakan 
skala Likert 1–5, di mana 1 berarti sangat tidak 
setuju dan 5 berarti sangat setuju. 
 
c. Variabel Penelitian 

Variabel yang diukur dalam penelitian ini 
meliputi: 
Kesadaran Wajib Pajak (X1): 

• Pemahaman wajib pajak terhadap manfaat 
pajak untuk pembangunan daerah. 

• Kemauan untuk membayar pajak tepat 
waktu. 

• Tingkat kesadaran hukum terkait kewajiban 
perpajakan. 

 
Sanksi Perpajakan (X2) 

• Pemahaman wajib pajak terhadap jenis-jenis 
sanksi administrasi, seperti denda dan 
bunga keterlambatan. 

• Persepsi wajib pajak terhadap efektivitas 
sanksi sebagai alat pencegah pelanggaran. 

 
Kepatuhan Wajib Pajak (Y) 

• Frekuensi pembayaran pajak tepat waktu. 

• Ketertiban dalam pelaporan pajak tahunan. 

• Tidak adanya tunggakan pajak kendaraan 
bermotor. 

 
Pengukuran dilakukan dengan mengolah 

skor rata-rata dari indikator setiap variabel 
menggunakan perangkat lunak SPSS versi 23. 
Hasilnya kemudian dianalisis untuk mengetahui 
hubungan dan pengaruh antar variabel. 
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d. Analisis Data 
Data yang diperoleh dari kuesioner 

dianalisis menggunakan uji statistik 
deskriptif untuk menggambarkan 
karakteristik responden dan distribusi 
data. Selanjutnya, dilakukan uji validitas 
dan reliabilitas untuk memastikan bahwa 
instrumen penelitian memberikan hasil 
yang konsisten dan dapat diandalkan. 
1. Uji Validitas 

Validitas diuji dengan 
membandingkan nilai corrected item-
total correlation dari setiap item 
kuesioner dengan nilai kritis r-tabel pada 
tingkat signifikansi 5%. Item dianggap 
valid jika nilai r-hitung lebih besar dari r-
tabel. 

 
2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas diukur menggunakan 
metode Cronbach’s Alpha. Instrumen 
dianggap reliabel jika nilai Cronbach’s 
Alpha lebih besar dari 0,60. 

 
3. Uji Asumsi Klasik 

• Uji Normalitas: Untuk memastikan 
bahwa residual dalam model 
regresi terdistribusi normal. 

• Uji Multikolinearitas: Untuk 
menguji ada tidaknya korelasi 
antar variabel independen 
menggunakan nilai Variance 
Inflation Factor (VIF). 

• Uji Heteroskedastisitas: Untuk 
memastikan bahwa varians 
residual konstan menggunakan 
scatterplot. 

• Uji Autokorelasi: Untuk memeriksa 
apakah residual dari model regresi 
memiliki korelasi. 

 
4. Analisis Regresi Linier Berganda 

Model regresi linier digunakan 
untuk mengidentifikasi pengaruh 
simultan antara kesadaran wajib pajak 
dan sanksi perpajakan terhadap 
kepatuhan wajib pajak. Uji t dilakukan 
untuk menguji pengaruh parsial masing-
masing variabel independen terhadap 
variabel dependen, sementara uji 𝐹 

digunakan untuk menguji kelayakan model 
regresi secara keseluruhan. Koefisien 
determinasi (𝑅2) dihitung untuk mengetahui 
sejauh mana variabel independen menjelaskan 
variabilitas variabel dependen.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
1. Uji Validitasn dan Reabilitas 
a. Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk menentukan 
sejauh mana setiap item kuesioner dapat 
mengukur variabel yang dimaksud dengan 
tepat. Pengujian ini membandingkan nilai r-
hitung dengan r-tabel pada tingkat signifikansi 
5%, di mana instrumen dianggap valid jika nilai 
r-hitung lebih besar dari r-tabel (0,20). Hasil uji 
validitas untuk variabel Kesadaran Wajib Pajak 
(X1), Sanksi Perpajakan (X2), dan Kepatuhan 
Wajib Pajak (Y) disajikan pada Tabel 1 berikut. 
 

Hasil uji validitas pada Tabel 1 
menunjukkan bahwa semua item pada variabel 
Kesadaran Wajib Pajak (X1), Sanksi Perpajakan 
(X2), dan Kepatuhan Wajib Pajak (Y) memiliki 
nilai r-hitung yang lebih besar dari r-tabel (0,20), 
sehingga dinyatakan valid. Pada variabel 
Kesadaran Wajib Pajak (X1), nilai r-hitung 
berkisar antara 0,61 hingga 0,90, sedangkan 
untuk variabel Sanksi Perpajakan (X2), nilai r-
hitung berada dalam rentang 0,65 hingga 0,93. 
Variabel Kepatuhan Wajib Pajak (Y) juga 
menunjukkan validitas yang tinggi dengan nilai 
r-hitung antara 0,82 hingga 0,93. Hasil ini 
menunjukkan bahwa seluruh item kuesioner 
layak digunakan untuk pengumpulan data 
dalam penelitian ini. 
 
b. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas dilakukan untuk menilai 
konsistensi instrumen penelitian dalam 
mengukur variabel yang sama secara berulang. 
Pengujian ini menggunakan koefisien Cronbach 
Alpha, di mana instrumen dianggap reliabel jika 
nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,60. Hasil 
uji reliabilitas untuk variabel Kesadaran Wajib 
Pajak (X1), Sanksi Perpajakan (X2), dan 
Kepatuhan Wajib Pajak (Y) disajikan dalam 
Tabel 2 berikut.
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Tabel 1. Hasil Uji Validitas 

Variabel Item r-hitung r-tabel Keterangan 

Kesadaran Wajib Pajak (X1) 

X1.1 0,90 0,20 Valid 
X1.2 0,88 0,20 Valid 
X1.3 0,78 0,20 Valid 
X1.4 0,61 0,20 Valid 
X1.5 0,83 0,20 Valid 
X1.6 0,84 0,20 Valid 

Sanksi Perpajakan (X2) 

X2.1 0,84 0,20 Valid 
X2.2 0,93 0,20 Valid 
X2.3 0,65 0,20 Valid 
X2.4 0,79 0,20 Valid 
X2.5 0,73 0,20 Valid 
X2.6 0,85 0,20 Valid 

Kepatuhan Wajib Pajak (Y) 

Y.1 0,89 0,20 Valid 
Y.2 0,92 0,20 Valid 
Y.3 0,82 0,20 Valid 
Y.4 0,86 0,20 Valid 
Y.5 0,85 0,20 Valid 
Y.6 0,93 0,20 Valid 
Y.7 0,93 0,20 Valid 

Y.8 0,89 0,20 Valid 
 

 
Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Koefisien Cronbach Alpha Keterangan 

Kesadaran Wajib Pajak (X1) 0,89 Reliabel 
Sanksi Perpajakan (X2) 0,88 Reliabel 

Kepatuhan Wajib Pajak (Y) 0,96 Reliabel 

 
Hasil uji reliabilitas pada Tabel 2 

menunjukkan bahwa seluruh variabel 
penelitian memiliki nilai Cronbach Alpha di 
atas 0,60, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
instrumen yang digunakan reliabel. Variabel 
Kesadaran Wajib Pajak (X1) memiliki nilai 
Cronbach Alpha sebesar 0,89, yang 
menunjukkan tingkat konsistensi yang 
sangat baik. Variabel Sanksi Perpajakan (X2) 
juga menunjukkan reliabilitas yang tinggi 
dengan nilai Cronbach Alpha sebesar 0,88. 
Sementara itu, variabel Kepatuhan Wajib 
Pajak (Y) memiliki nilai reliabilitas tertinggi, 
yaitu 0,96, yang mengindikasikan bahwa 
instrumen ini sangat konsisten dalam 
mengukur variabel tersebut. Dengan 
demikian, semua instrumen dalam 
penelitian ini dapat dipercaya untuk 
pengumpulan data lebih lanjut. 

 

3. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik adalah langkah 

krusial dalam analisis regresi untuk 
memastikan model sesuai dengan teori 
statistik dan menghasilkan estimasi yang 
valid serta reliabel melalui pengujian 
normalitas untuk distribusi residual, 
multikolinearitas untuk hubungan antar 
variabel independen, dan heteroskedastisitas 
untuk kesamaan varians residual, 
sebagaimana dijelaskan dalam pembahasan 
berikut dengan tabel dan interpretasinya. 

 

a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menilai 

apakah sebaran data pada suatu kelompok 
atau variabel berdistribusi normal, di mana 
meskipun data dengan jumlah lebih dari 30 
angka (n > 30) sering diasumsikan normal 
sebagai sampel besar, pengujian tetap 
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diperlukan untuk memastikan distribusi 
menggunakan nilai signifikan (Sig.) dengan 
kriteria Sig. > 0,05 menunjukkan distribusi 
normal, sedangkan Sig. < 0,05 menunjukkan 
distribusi tidak normal, seperti yang 
divisualisasikan melalui Normal Probability 
Plot dan histogram dalam hasil analisis 
berikut. 
 

 
Gambar 1. Normal Probability Plot 

 
Berdasarkan Normal P-P Plot di atas, 

data terlihat menyebar secara konsisten di 
sekitar garis diagonal dan mengikuti arah 
garis tersebut, yang menunjukkan pola 
distribusi yang mendekati normal. Hal ini 
mengindikasikan bahwa residual dari model 
regresi memenuhi asumsi normalitas, 
sehingga model dapat dianggap valid untuk 
analisis lebih lanjut. 
 

 

 
Gambar 2. Histogram Uji Normalitas 

 
Histogram di atas menggambarkan 

distribusi data dari variabel kesadaran wajib 
pajak, sanksi perpajakan, dan kepatuhan 
wajib pajak, yang menunjukkan pola 
distribusi normal sebagai salah satu syarat 
utama dalam analisis regresi linier. Distribusi 
yang normal ditandai dengan sebaran data 
yang simetris di sekitar rata-rata, tanpa 
adanya skewness signifikan ke arah kiri 
maupun kanan, yang mengindikasikan 
bahwa data terdistribusi secara seimbang. 
Kondisi ini sangat penting untuk 
memastikan bahwa asumsi normalitas dalam 
regresi linier terpenuhi, sehingga hasil 
analisis dapat memberikan estimasi yang 
valid, mendukung keakuratan interpretasi, 
dan memperkuat kesimpulan penelitian. 
 
b. Uji Multikolinieritas 

 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk 

mendeteksi adanya korelasi antar variabel 
independen dalam model regresi, di mana 
model yang baik seharusnya tidak memiliki 
korelasi antar variabel independen, dan hal 
ini dapat dilihat dari nilai Variance Inflation 
Factor (VIF) dengan kriteria VIF > 10 
menunjukkan adanya multikolinearitas, 
sedangkan VIF < 10 menunjukkan tidak 
adanya multikolinearitas, seperti yang 
ditampilkan pada Tabel 3 berikut.
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Tabel 3. Uji Multikolinieritas 
Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. Collinearity 
Statistics 

B Std. 
Error 

Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) .738 1.470  .502 .617   
Kesadaran Wajib 
Pajak 

1.222 .103 .840 11.835 .000 .301 3.327 

Sanksi Perpajakan .128 .092 .098 11.385 .000 .301 3.327 
a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak 

 
Dari hasil output data didapatkan 

bahwa pada kesadaran wajib pajak dan 
sanksi perpajakan dengan nilai VIF 3.327 < 
10, yang berarti tidak terjadi 
multikolinieritas. Sehingga disimpulkan 
bahwa uji multikolinieritas tidak terpenuhi. 
 
c. Uji Heterokedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 
mengidentifikasi apakah terdapat 
ketidaksamaan varians residual antar 
pengamatan dalam model regresi, di mana 
varians yang tidak konstan dapat 
mengindikasikan adanya 
heteroskedastisitas, dan hasil uji ini 
ditampilkan pada gambar di bawah. 
 

 
Gambar 3. Hasil Uji Heterokedastisitas 

 
Scatterplot di atas digunakan untuk 

mendeteksi adanya heteroskedastisitas 
dalam model regresi, di mana 
heteroskedastisitas terjadi ketika varians 
residual tidak konstan dan dapat 
memengaruhi validitas estimasi koefisien 
regresi, namun pada scatterplot ini, tidak 
terlihat pola tertentu dalam sebaran titik-
titik, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
varians residual relatif konstan, asumsi 
homoskedastisitas terpenuhi, dan model 
regresi dapat dianggap valid untuk analisis 
lebih lanjut. 

 
d. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi dilakukan untuk 
memastikan bahwa variabel dependen 
dalam model regresi tidak berkorelasi 
dengan dirinya sendiri, di mana kriteria 
pengujiannya adalah nilai Durbin-Watson 
(DW), dengan DW < -2 menunjukkan 
autokorelasi positif, DW antara -2 hingga +2 
menunjukkan tidak adanya autokorelasi, 
dan DW > +2 menunjukkan autokorelasi 
negatif, seperti yang ditampilkan dalam hasil 
berikut. 

 
Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 
Durbin-
Watson 

1 .924a .853 .850 2.00260 1.451 
A. Predictors: (Constant), Sanksi Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak 
B. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak 

 
Berdasarkan tabel diatas diketahuui 

nilai Durbin-Watson (DW) sebesar 1.451 
maka nilai DW antara -2 sampai +2 artinya 
tidak terjadi autokorelasi. Sehingga 

kesimpulannya uji autokorelasi tidak 
terpenuhi. 
 
3. Analisis Linier Berganda 
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Analisis regresi linier berganda dalam 
penelitian ini digunakan untuk 
mengidentifikasi dan mengukur pengaruh 
variabel independen terhadap variabel 

dependen secara simultan maupun parsial, 
di mana hasil pengolahan data untuk analisis 
tersebut disajikan dalam tabel berikut. 

 
Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) .738 1.470  .502 .617 

Kesadaran Wajib Pajak 1.222 .103 .840 11.835 .000 
Sanksi Perpajakan .128 .092 .098 11.385 .000 

A. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak 

 
Berdasarkan Tabel 5, hasil analisis 

regresi linier berganda menunjukkan bahwa 
variabel kesadaran wajib pajak (X1) dan 
sanksi perpajakan (X2) memiliki pengaruh 
terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan 
bermotor (Y) di SAMSAT Waihaong, Kota 
Ambon, dengan persamaan regresi: 

Y = 0,78 +1,222X1 + 0,128X2+e 
 
Konstanta sebesar 0,738 menunjukkan 

bahwa jika variabel independen kesadaran 
wajib pajak dan sanksi perpajakan bernilai 
nol, maka kepatuhan wajib pajak (Y) berada 
pada tingkat 0,738. Koefisien regresi untuk 
variabel kesadaran wajib pajak (X1) sebesar 
1,222 menunjukkan bahwa jika kesadaran 
wajib pajak meningkat sebesar satu satuan 
dengan variabel independen lainnya tetap, 
maka kepatuhan wajib pajak akan meningkat 
sebesar 1,222 satuan. Sementara itu, koefisien 
regresi untuk variabel sanksi perpajakan (X2) 

sebesar 0,128 mengindikasikan bahwa jika 
sanksi perpajakan meningkat sebesar satu 
satuan dengan variabel lainnya tetap, maka 
kepatuhan wajib pajak akan meningkat 
sebesar 0,128 satuan. Dengan demikian, 
kedua variabel independen ini memberikan 
kontribusi positif terhadap peningkatan 
kepatuhan wajib pajak, dengan pengaruh 
kesadaran wajib pajak lebih dominan 
dibandingkan sanksi perpajakan. 
 
a. Koefisien Determinasi (R²) 

Pengaruh kesadaran wajib pajak dan 
sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib 
pajak kendaraan bermotor di SAMSAT 
Waihaong, Kota Ambon dapat dianalisis 
melalui nilai Koefisien Determinasi (R²), 
yang menunjukkan seberapa besar variabel 
independen mampu menjelaskan variabel 
dependen, sebagaimana ditampilkan pada 
tabel berikut. 

 
Tabel 6. Hasil Koefisien Korelasi (R) dan Korelasi Determinasi (R2) 

Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 

1 .924a .853 .850 2.00260 1.451 
A. Predictors: (Constant), Sanksi Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak 
B. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak 

 
Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 

4.10, nilai Koefisien Determinasi (R²) sebesar 
0,853 menunjukkan bahwa kesadaran wajib 
pajak dan sanksi perpajakan bersama-sama 
berkontribusi sebesar 85,3% dalam 
memengaruhi pembentukan kepatuhan 
wajib pajak kendaraan bermotor di SAMSAT 
Waihaong, Kota Ambon, sementara 14,7% 

sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di 
luar variabel yang diteliti dalam penelitian 
ini. 
 
b. Uji F 

Uji F digunakan untuk menilai 
kelayakan model regresi, di mana model 
dianggap layak jika nilai  F-Hitung > F-Tabel, 
sedangkan jika F-Hitung<F-Tabel, model 
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dianggap tidak layak, sebagaimana 
dijelaskan lebih rinci dalam tabel berikut. 
 
Tabel 7. Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df 
Mean 

Square 
F Sig. 

1 Regression 2260.430 2 1130.215 281.820 .000b 
Residual 389.010 97 4.010   
Total 2649.440 99    

A. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak 
B. Predictors: (Constant), Sanksi Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak 

 
c. Uji t (Parsial) 

Uji t adalah pengujian parsial yang 
bertujuan untuk menentukan apakah 
masing-masing variabel independen 
memiliki pengaruh signifikan terhadap 
variabel dependen, di mana berdasarkan 

pendekatan probabilistik, terdapat korelasi 
signifikan jika nilai signifikansi ≤ α = 0,05, 
sedangkan nilai signifikansi > α = 0,05 
menunjukkan tidak adanya korelasi atau 
pengaruh yang signifikan, sebagaimana 
ditunjukkan pada tabel berikut.

 
Tabel 8. Hasil Uji t 

Coefficientsa 
Model Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) .738 1.470  .502 .617 

Kesadaran Wajib Pajak 1.222 .103 .840 11.835 .000 
Sanksi Perpajakan .128 .092 .098 11.385 .000  

A. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak 

 
Berdasarkan tabel di atas, nilai 

signifikansi untuk variabel kesadaran wajib 
pajak (X1) sebesar 0,000, yang lebih kecil dari 
α = 0,05, dengan t-hitung  sebesar 11,835 lebih 
besar dari  t-tabel sebesar 1,983, sehingga H₁ 
diterima, dan nilai signifikansi untuk 
variabel sanksi perpajakan (X2) juga sebesar 
0,000, lebih kecil dari α = 0,05, dengan t-
hitung  sebesar 11,385 lebih besar dari t tabel 
sebesar 1,983, yang berarti H₂ juga diterima. 
 
Pembahasan 
1. Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak 

Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kesadaran wajib pajak (X1) memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap 
kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor 
di SAMSAT Waihaong, Kota Ambon. 
Dengan nilai signifikansi 0,000 < α = 0,05 dan 
t-hitung  sebesar 11,835 > t-tabel  sebesar 
1,983, hipotesis H₁ diterima. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa peningkatan 

kesadaran wajib pajak berbanding lurus 
dengan peningkatan kepatuhan wajib pajak. 
Sebaliknya, rendahnya kesadaran wajib 
pajak akan menurunkan tingkat kepatuhan, 
yang pada akhirnya memengaruhi 
optimalisasi penerimaan pajak daerah. 

Kesadaran wajib pajak mencakup 
pemahaman bahwa membayar pajak adalah 
kewajiban sebagai warga negara untuk 
mendukung pembangunan daerah 
(Rantumbanua et al., 2017). Wajib pajak yang 
menyadari pentingnya pajak cenderung 
lebih disiplin dalam memenuhi kewajiban 
mereka, seperti membayar pajak tepat waktu 
dan menyiapkan dokumen yang diperlukan. 
Peningkatan kesadaran ini juga mendorong 
sikap tertib, yang menjadi kunci dalam 
meningkatkan kepatuhan wajib pajak secara 
keseluruhan. 

Kesadaran wajib pajak berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kepatuhan 
(Ayu et al., 2021). Wajib pajak yang memiliki 
pemahaman baik tentang manfaat pajak 
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untuk pembangunan cenderung lebih patuh 
(Astina et al., 2018). Dalam konteks SAMSAT 
Waihaong, kesadaran wajib pajak dapat 
ditingkatkan melalui sosialisasi dan 
pendidikan pajak, seperti informasi tentang 
alokasi dana pajak untuk fasilitas publik. 
Dengan meningkatkan kesadaran, 
pemerintah daerah dapat memperkuat 
sistem pajak yang berkelanjutan untuk 
mendukung pembangunan ekonomi lokal. 
 
2. Pengaruh Sanksi Perpajakan Terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sanksi perpajakan (X2) memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap kepatuhan 
wajib pajak kendaraan bermotor di SAMSAT 
Waihaong, Kota Ambon, dengan nilai 
signifikansi 0,000 < α = 0,05 dan t-hitung  
sebesar 11,385 > t-tabel   sebesar 1,983, 
sehingga hipotesis H₂ diterima. Hal ini 
menegaskan bahwa semakin tegas dan 
konsisten penerapan sanksi perpajakan, 
semakin tinggi pula tingkat kepatuhan wajib 
pajak. Sebaliknya, sanksi yang tidak 
diterapkan dengan baik dapat menurunkan 
motivasi wajib pajak untuk memenuhi 
kewajibannya. 

Pengaruh positif ini dapat dijelaskan 
oleh pemahaman wajib pajak terhadap risiko 
dan konsekuensi dari keterlambatan 
pembayaran pajak, seperti dikenakannya 
sanksi administrasi berupa denda yang 
besarannya ditentukan oleh durasi 
keterlambatan. Pengetahuan tentang sanksi 
ini mendorong wajib pajak untuk lebih 
disiplin dalam membayar pajak tepat waktu 
guna menghindari beban finansial yang lebih 
besar (Seralurin et al., 2023). Dengan 
demikian, penerapan sanksi perpajakan 
yang tegas dan transparan menjadi 
instrumen penting dalam meningkatkan 
kepatuhan wajib pajak. Sanksi perpajakan 
berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan 
wajib pajak kendaraan bermotor (H. Habib et 
al., 2023). Dalam konteks SAMSAT 
Waihaong, penerapan sanksi dapat 
diperkuat dengan sosialisasi yang lebih luas 
mengenai peraturan perpajakan dan 
konsekuensi pelanggaran, sehingga wajib 
pajak memahami pentingnya mematuhi 

aturan untuk mendukung pembangunan 
daerah melalui kontribusi pajak yang 
optimal. 
 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 
kesadaran wajib pajak (X1) dan sanksi 
perpajakan (X2) berpengaruh signifikan 
terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan 
bermotor (Y) di SAMSAT Waihaong, Kota 
Ambon. Hasil analisis regresi linier berganda 
menghasilkan persamaan Y = 0,738 + 1,222X1 
+ 0,128X2, dengan nilai koefisien determinasi 
(R²) sebesar 0,853. Hal ini menunjukkan 
bahwa kedua variabel independen tersebut 
secara bersama-sama menjelaskan 85,3% 
variabilitas kepatuhan wajib pajak, 
sedangkan 14,7% sisanya dipengaruhi oleh 
faktor lain. Secara parsial, kesadaran wajib 
pajak (X1) memiliki pengaruh dominan 
dengan koefisien regresi sebesar 1,222 dan 
nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05), yang 
menunjukkan bahwa peningkatan kesadaran 
wajib pajak sebesar satu satuan akan 
meningkatkan kepatuhan wajib pajak 
sebesar 1,222 satuan. Sementara itu, sanksi 
perpajakan (X2) memiliki koefisien regresi 
sebesar 0,128 dengan nilai signifikansi 0,000 
(p < 0,05), yang berarti peningkatan sanksi 
perpajakan sebesar satu satuan akan 
meningkatkan kepatuhan sebesar 0,128 
satuan. 

Penelitian ini memberikan kontribusi 
baru dengan menyoroti pentingnya 
pendekatan yang menggabungkan edukasi 
wajib pajak dan penegakan hukum secara 
terintegrasi. Peningkatan kesadaran wajib 
pajak dapat dicapai melalui sosialisasi 
intensif mengenai manfaat pajak untuk 
pembangunan, sementara penerapan sanksi 
yang tegas dan transparan efektif untuk 
menciptakan kepatuhan yang lebih tinggi. 
Studi ini merekomendasikan pengembangan 
kebijakan perpajakan yang lebih 
komprehensif, khususnya dalam konteks 
wilayah seperti Kota Ambon, dengan tetap 
memperhatikan karakteristik sosial-ekonomi 
lokal. Penelitian lanjutan juga diperlukan 
untuk mengeksplorasi faktor-faktor lain, 
seperti inovasi teknologi dalam sistem 
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pembayaran pajak, guna meningkatkan 
efektivitas. 
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